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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan nilai mean stres sebelum pemberian 

aromaterapi lavender yaitu 22,30 4,214, sedangkan nilai mean stres setelah 

pemberian aromaterapi lavender yaitu 15,00  2,527 yang menandakan adanya 

penurunan stres sebesar 7,30   2,946. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti aromaterapi 

lavender berpengaruh signifikan terhadap penurunan stres pada penderita kanker 

di Puskesmas Mulyorejo Surabaya.  

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Penderita Kanker 

 Penderita kanker dianjurkan untuk menggunakan aromaterapi lavender 

secara mandiri di rumah sebagai terapi pendamping selain terapi medis utama. 

Penerapan aromaterapi lavender secara rutin dan berkelanjutan diharapkan dapat 

membantu menurunkan stres sehingga pasien dapat menjalani pengobatan dengan 

lebih nyaman. Selain menjalani pengobatan sesuai anjuran tenaga kesehatan, 

penderita kanker perlu mengelola faktor-faktor yang dapat memicu stres, seperti 

kurang istirahat dan kecemasan terhadap penyakit. Dengan menerapkan pola 

hidup sehat, istirahat yang cukup, dan menjaga pikiran tetap positif, penderita 

kanker dapat membantu mengurangi stres serta meningkatkan kualitas hidup 

selama menjalani pengobatan. 



74 
 

 

7.2.2 Bagi Keluarga 

 Keluarga penderita kanker diharapkan berperan aktif dalam memberikan 

dukungan emosional dan pendampingan selama menjalani pengobatan. Keluarga 

juga dapat membantu pasien menggunakan aromaterapi lavender secara teratur 

sebagai terapi komplementer untuk mengurangi stres. Selain itu, keluarga perlu 

menciptakan suasana yang nyaman, memberikan motivasi positif, serta membantu 

pasien menghadapi berbagai kekhawatiran terkait penyakitnya. Dukungan 

keluarga yang optimal diharapkan dapat membantu menurunkan tingkat stres dan 

meningkatkan kualitas hidup pasien kanker. 

7.2.3 Bagi Perawat Komunitas 

Perawat komunitas yang menangani penderita kanker dapat 

mengintegrasikan aromaterapi lavender sebagai terapi komplementer dalam 

pelayanan keperawatan untuk membantu mengurangi stres pada pasien. Perawat 

diharapkan memberikan edukasi yang terstruktur mengenai manfaat, cara 

penggunaan, frekuensi, serta keamanan penggunaan aromaterapi lavender sesuai 

dengan prosedur yang berlaku. Melalui edukasi dan pendampingan yang 

berkelanjutan, perawat dapat mendorong pasien kanker menggunakan aromaterapi 

lavender secara mandiri untuk membantu mengelola stres serta meningkatkan 

kenyamanan dan kualitas hidup selama pengobatan. 

7.2.4 Bagi Puskesmas 

Perawat Puskesmas dapat menerapkan aromaterapi lavender sebagai terapi 

komplementer ke dalam program pelayanan kesehatan bagi penderita kanker. 

Tenaga keperawatan di Puskesmas diharapkan memberikan edukasi mengenai 

manfaat, cara penggunaan, frekuensi, dan keamanan aromaterapi lavender sesuai 
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SOP, serta mendampingi pasien kanker dalam penggunaannya. Upaya ini dapat 

membantu pasien menerapkan aromaterapi lavender secara mandiri untuk 

mengelola stres dan meningkatkan kenyamanan selama menjalani pengobatan. 

7.2.5 Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi Institusi Pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi dan referensi ilmiah dalam pengembangan ilmu keperawatan, 

khususnya terkait penggunaan aromaterapi lavender sebagai terapi komplementer 

untuk menurunkan stres pada penderita kanker. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa dan dosen serta 

menjadi dasar untuk pengembangan penelitian selanjutnya mengenai intervensi 

nonfarmakologis dalam pengelolaan stres pada pasien kanker. 

7.2.6 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan desain 

penelitian yang lebih kuat, seperti quasi-experimental atau randomized controlled 

trial (RCT) dengan melibatkan kelompok kontrol, sehingga pengaruh aromaterapi 

lavender terhadap tingkat stres pada pasien kanker dapat dibandingkan secara 

lebih objektif dan perubahan yang terjadi dapat dipastikan berasal dari intervensi 

yang diberikan. 

 Selain itu bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan 

pengukuran kualitas tidur menggunakan instrumen yang tervalidasi, seperti 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), sehingga manfaat aromaterapi lavender 

terhadap kualitas tidur dapat dinilai secara objektif selain pengaruhnya terhadap  

stres. 
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